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Abstrak 

Gen-Z yang merupakan kelompok generasi yang terlahir kisaran tahun 1995-2012. Gen-Z terlahir 

dan tumbuh kembang sejalan dengan makin pesatnya teknologi informasi. Era Society 5.0 

memberikan kemudahan semua akses informasi terhadap kehidupan masyarakat tentunya 

berpengaruh juga terhadap Gen-Z kaitannya dengan literasi digital dan keimanan mereka. 

Berdasarkan hasil survey dari 159 orang Gen-Z kisaran umur 19-25 Tahun sangat erat kehidupan 

mereka dengan penggunaan teknologi informasi. Educare merupakan konsep gerakan Lirat atau 

literasi moderat berbasis smart dakwah dalam rangka menyebarluaskan informasi melalui tulisan 

khususnya islami dan umumnya general yang dapat diterima oleh masyarakat dalam rangka 

pengembangan sosial ekonomi serta pendidikan masyarakat. Menghadapi era society 5.0 konsep 

membangun gerakan literasi moderat melalui one day one page berbasis smart dakwah dapat 

membantu meregenerasikan masyarakat dalam berliterasi dan cakap terhadap teknologi. Gen-Z 

menjadi salah satu subjek dalam pendekatan bagi alternatif penyelesaian literasi di era society 5.0 

dengan mengedepankan nilai agama, pendidikan, dan sosial. Untuk itu, pendekatan melalui 

program Literasi Moderat, patut diupayakan. Harapannya Educare sebagai konsep literasi moderat 

di era society 5.0 dapat menjadi solusi dalam menjawab perkembangan zaman serta dapat 

membantu memberikan motivasi nilai agama, pendidikan, dan sosial terhadap Gen-Z. 

 

Kata Kunci: Gen-Z, Literasi Digital, Society 5.0, Teknologi Informasi 

 

A. Pendahuluan 

“Teknologi mengubah tradisi kita”, kalimat tersebut muncul berkeliaran dalam diskusi 

publik: mulai dari aktifitas sehari-hari, sistem pendidikan pun disentuh kultur baru, maupun 

dakwah yang dilakukan oleh mad’u dari face to face menuju screen to screen. Dakwah sendiri 

dapat didefinisikan sebagai kegiatan dalam menyeru hal baik melalui lisan, tulisan, tingkah 

laku dan lainnya yang dilakukan secara sadar dan memiliki keinginan mempengaruhi orang lain 

agar dapat menimbulkan kesadaran terhadap ajaran agama tanpa adanya paksaan. Oleh karena 

itu, sudah seharusnya bagi seseorang yang akan berdakwah menggunakan media. Menurut 

Muhammad Natsir dakwah merupakan aktivitas dalam menyampaikan konsepsi Islam tentang 

pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia dapat disebut dengan al-amar bi al-ma’ruf an-
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nahyu an almunkar dengan berbagai macam cara dan media yang diperbolehkan akhlak dan 

membimbing pengalamannya di kehidupan (Maiti & Bidinger, 1983). 

Generasi Z atau biasa disebut Gen-Z adalah adalah generasi yang lahir kisaran tahun 

1998 hingga 2009. Penelitian lain menyebutkan generasi ini terlahir kisaran tahun 1995-2012 

(Hastini et al., 2020).Generasi ini adalah generasi yang lahir pada saat teknologi internet sudah 

pesat khususnya di Indonesia. Dengan perkembangan bersamaan majunya teknologi informasi, 

generasi ini cenderung melakukan setian aktifitas kehidupan melalui internet, maka dari itu 

generasi ini disebut juga dengan nama lain the silent generation (Fitriyani, 2018). Kemampuan 

generasi ini dalam penggunaan teknologi menjadi keunggulan sebagai bekal menyongsong 

masa depannya. Era society 5.0 yang merupakan era yang digadang-gadang akan memberikan 

kemudahan setiap lini kehidupan kaitannya dengan kemajuan teknologi informasi dengan 

memadukan konsep Internet of Things, Big Data, Artificial Intelligent, Robot, dan Sharing 

Economic (Government of Japan, 2018). 

Melihat konsep era society 5.0 dan perkembangan Gen-Z, maka perlu adanya cakap 

literasi media yang merupakan fondasi dalam menelaah informasi maupun pengetahuan, tanpa 

adanya edukasi mengenai literasi media orang menjadi tidak memiliki bahan baku awal untuk 

menjadi literat (UNESCO, 2021). Hal paling awal yang diperlukan oleh masyarakat adalah 

akses berupa edukasi mengenai literasi dan pendidikan agama. Pada saat ini media sosial, 

menjadi tempat untuk pertukaran ide dan informasi serta media untuk berdakwah. Informasi 

maupun edukasi yang datang bisa dari perorangan, kelompok atau dari media massa resmi. 

Oleh karena itu, tak jarang isi maupun konten yang berada di media sosial dijadikan sumber 

rujukan atau sumber informasi bagi sebagian masyarakat. Dengan banyaknya infromasi yang 

tersedia, dapat dipastikan pula akan berhubungan dengan perbedaan perolehan informasi di 

lingkungan masyarakat. Kekuaatan media massa seperti yang dijelaskan di atas bisa 

memengaruhi kehidupan masyakarakat. Salah satu cara mengatasi hal ini adalah dengan 

memiliki kemampuan literasi media di dalam diri setiap individu yang terterpa media massa. 

Menurut Considine dalam Iriantara media bisa melakukan konstruksi pesan, pesan-pesan media 

mengandung nilai-nilai dan ideologi-ideologi. (Zaini, 2013)  

Media dapat mempresentasikan realitas yang terstruktur, masyarakat menegosiasikan 

makna menurut mereka sendiri, pesan-pesan media memiliki konsekuesi edukasi maupun sosial 

masyarakat. Dalam kontennya memiliki tujuan-tujuan yang komersial, setiap edukasi maupun 

informasi dikemas dengan bahasa yang santun, serta mudah dipahami. Adapun tuntunan 
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dakwah tertera dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 104 :“Hendaklah ada di antara kamu 

segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 

mencegah dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.“, kemudian 

tuntunan dakwah pada Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125 menjelaskan bahwa Ayat ini 

memberi tuntunan tentang tata cara berdakwah ramah dan lemah lembut: “Serulah (manusia) 

ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan 

cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat 

dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.”(KEMENAG 

RI, 2021). Kemampuan literasi baca tulis dan media di era 5.0 ini harus dimiliki masyarakat. 

Sejak tahun 2015 Pemerintah telah mencanangkan Gerakan Literasi Nasional (GLN). 

Pemerintah melaksanakan kebijakan literasi baca tulis di ranah pendidikan seperti halnya 

sekolah dan perguruan tinggi, lalu keluarga, serta di lingkungan masyarakat. Perbaikan dan 

peningkatan program dan kegiatan literasi baca tulis dilakukan secara terus-menerus dan 

berkesinambungan dengan praktik yang baik. Unesco menyatakan bahwa, pemahaman literasi 

akan berdampak pada kemampuan dalam bidang akademik maupun non akademik. Kemudian, 

di dalam kamus online merriam webster, dijelaskan bahwa literasi adalah kemampuan atau 

kualitas melek aksara di mana di dalamnya terdapat kemampuan membaca, menulis, dan 

mengenali serta memahami ide-ide secara visual (Soekartawi, 2017). 

Beberapa penelitian sebelumnya dijadikan acuan sebagai landasan untuk pengembangan 

penelitian ini. Pertama adalah penelitian dari Prof. Dr. Abdul Basit, M,.Ag dalam bukunya 

yang berjudul dakwah milenial, buku tersebut menguraikan konsep dakwah untuk generasi 

milenial untuk menghadapi kemajuan zaman dalam membentuk karakter generasi yang social-

keberagamaan di Indonesia (Basit, 2021). Berikutnya penelitian terkait konsep dakwah ala 

pondok pesantren berbasis digital diusulkan pada penelitian sebelumnya untuk memfasilitasi 

generasi milenial dalam menghadapi era digital (Ummah, 2020). Kemudian, penelitian 

berikutnya mengangkat tema dakwah melalui media internet dengan melihat sudut pandang 

tantangan era globalisasi terhadap penyebaran paham sekuler, bagaimana kita sebagai 

masyarakat memandang fenomena tersebut dan memanfaatkan internet untuk menjadi media 

dakwah (Sirajudin, 2014). Penelitian selanjutnya memberikan pandangan baru terhadap 

dakwah pada era new normal dengan memanfaatkan sosial media untuk memberikan 

pengalaman baru terhadap konsep dakwah yang diusungkan untuk memfasilitasi masyarakat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Melek_aksara
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yang belum bersedia kontak langsung atau mad’u sebagai alternatif dakwah (Baidowi & 

Salehudin, 2021). 

Penelitian ini memberikan ide untuk mempelopori gerakan cerdas lewat inovasi dalam 

literasi baca tulis dengan metode smart dakwah berupa Educare melalui One Day One Page ini 

dilaksanakan setiap hari dengan menggunakan google form sebagai media untuk belajar serta 

dapat menambah pengetahuan. Hadirnya program ini adalah untuk mengembangkan potensi 

diri dalam pemahaman menulis dan membaca yang kemudian disalurkan dan berdampak bagi 

lingkungan sekitarnya terutama terhadap Gen-Z (Çeltek, 2020). Opsi pengembangan ke dalam 

sebuah sistem aplikasi berbasis website ataupun android akan menjadi tindak lanjut terhadap 

penelitian ini. 

 

B. Metode Penelitian 

Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa tahapan pengembangan model prototipe dengan 

metode waterfall. Menurut Winston Royce yang dikutip oleh Chrisantus Tristianto, metode ini 

memberikan tahapan-tahapan pengembangan prototipe secara linear sehingga menghasilkan 

sebuah prototipe yang sesuai dengan tujuan penelitian (Tristianto, 2018). Pengembangan 

prototipe dengan waterfall akan menjadikan prototipe lebih sistematik dan sekuensial (Sasmito, 

2017). Adapun pendekatan yang digunakan pada pengumpulan kebutuhan data penelitian 

adalah pendekatan kuantitatif dengan melakukan survey online untuk mengetahui aktifitas Gen-

Z terhadap penggunaan teknologi informasi, orientasi yang digunakan berupa angka dalam 

bentuk grafis diagram. Penelitian dilakukan tahap demi tahap untuk menghasilkan sebuah 

prototipe Educare literasi moderat. Berikut ini merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan 

peneliti ditunjukan pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Penelitian Prototipe Educare 
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3.1 Studi Pustaka  

Mengumpulkan beberapa jurnal sesuai dengan pembahasan dengan cara membaca, 

mengutip, serta membuat beberapa catatan yang diambil dari beberapa buku, jurnal yang 

berkaitan dengan prototipe educare berbasis web.  

3.2 Merumuskan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana para pelaku dakwah memberikan 

solusi terhadap Gen-Z untuk bisa aktif dalam kegiatan yang kaitannya dengan nilai-nilai 

agama, pendidikan dan sosial untuk sarana pengembangan potensi diri. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan quisioner atau angket dan 

eksperimen prototipe, lalu setelah mendapatkan informasi dan fakta dari hasil survei 

angket kemudian dilakukan dokumentasi guna memperkuat penelitian serta dilampirkan 

pada laporan guna memperkuat peneliti sesuai dengan keadaan yang real. 

3.3 Desain Prototipe 

Pada proses desain sistem menggunakan platform Google Form untuk menyebarluaskan 

dan membuat rancangan interface.  

3.4 Hasil  

Hasil dari gagasan ini digunakan untuk pembelajaran atau bahan bacaan literasi untuk 

generasi Z, serta menerima kritik dan saran para pengguna untuk mengetahui kekurangan 

pada halaman yang telah dibuat ini menggunakan aspek pengujian dalam hal fungsi dan 

keberlanjutan.  

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penyebaran angket online pada penelitian ini yang dapat dilihat pada 

gambar 3.1, dengan total berjumlah 159 responden jenis kelamin perempuan sebanyak 121 

orang (76,1% dari 159 responden) dan laki-laki sebanyak 38 orang (23,9% dari 159 responden) 

dengan kisaran umur berkisar 19-25 tahun, dapat dilihat pada gambar 3.2 cluster responden 

berdasarkan umur. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Persentase Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
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Responden Berdasarkan Umur 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Cluster Responden berdasarkan Umur 

Dari total 159 hasil survei yang dilakukan dihasilkan data bahwa rata-rata Gen-Z aktif 

menggunakan handphone dalam hitungan 1 hari dengan pembagian waktu 4 klaster per 6 jam 

dihasilkan data bahwa Gen-Z dapat menggunakan handphone selama 6-12 jam dalam 1 hari 

dengan total persentase 49,1% yang dapat dilihat pada Gambar 3.3 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Persentase Responden berdasarkan Penggunaan Handphone Setiap Hari 

Hasil dari survei tersebut dijadikan acuan data pada penelitian ini untuk membuat 

prototipe educare one day one page menggunakan Google Form. Dapat lihat hasil dari educare 

memiliki tampilan sebagai berikut.  

3.1. Tampilan Halaman Akses 

Halaman akses berfungsi untuk semua pengguna yang telah bergabung melalui Whatsapp 

Group agar bisa mengakses sistem educare dengan cara mengakses tautan yang telah 

diberikan. Tampilan halaman akses ditunjukan pada Gambar 3.4. 
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Gambar 3.4. Tampilan Halaman Akses 

3.2.Tampilan Halaman Google Form tangkapan pertama 

Halaman tersebut berfungsi untuk mengisikan data diri berupa nama dan terdapat bahan 

bacaan yang ditampilkan berupa link tautan untuk bisa digunakan user sebagai tambahan 

wawasan. Tampilan halaman ditunjukan pada Gambar 3.5. 

                             

Gambar 3.5. Tampilan Halaman Akses Google Form tangkapan pertama 

3.3.Tampilan Halaman Google Form tangkapan kedua 

Halaman tersebut berfungsi untuk mengisikan data diri berupa asal instansi atau perguruan 

tinggi, melontarkan pernyataan sudah atau belum, serta menanyakan pesan. Tampilan 

halaman ditunjukan pada Gambar 3.6. 
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Gambar 3.6. Tampilan Halaman Akses Google Form tangkapan kedua 

3.4. Tampilan Halaman Google Form tangkapan ketiga 

Halaman tersebut berfungsi untuk menjawab beberapa pertanyaan, serta saran bahan 

bacaan. Tampilan halaman ditunjukan pada Gambar 3.7. 

          

Gambar 3.6. Tampilan Halaman Akses Google Form tangkapan ketiga 

 

D. Kesimpulan  

Educare One Day One Page ini dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan 

yang dialami oleh masyarakat terutama dalam berdakwah dan literasi tulis baca serta media 

terutama pada penelitian ini berfokus pada Gen-Z, karena Educare ini merupakan smart 

dakwah berbasis digital yang dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran serta dapat 

memudahkan untuk memperoleh informasi serta pengetahuan, sekaligus dilengkapi dengan 

sarana untuk berdakwah yang akan meningkatkan skill public speaking maupun academic 



HUJJAH: Vol. 6 no. 1 (2022) p.issn: 2580-7811 

Jurnal Ilmiah Komunikasi dan Penyiaran Islam Juni - November e.issn: 2775-1775 
 

 

Literasi Digital dan Gen-Z: . . . . 

Anas Azhimi Qalban, Gina Farhanah Jauza, Iif Alfiatul Mukaromah 

 

 30 

 

writing. Sehingga Educare dapat membantu menumbuhkan keimanan terhadap agama islam, 

hal tersebut selaras dengan moderasi beragama yang bertujuan untuk meningkatkan toleransi 

dan bercakap dalam segi dakwah maupun literasi. Oleh karena itu, agar pengimplementasian 

gagasan ini berjalan dengan optimal, maka diperlukan pengenalan dan edukasi penggunaan 

educare ini kepada Gen-Z yang bisa memanfaatkan media sosial ataupun dengan seminar baik 

offline ataupun online. Kelebihan menggunakan Educare ini bisa digunakan kapan pun, dimana 

pun, setiap saat dibutuhkan ketika perlu. Sehingga memudahkan kegiatan dakwah serta literasi 

di era society 5.0. Kekurangan dalam penerapan Educare ini yaitu terbatasnya animasi dan 

fitur. Pengembangan selanjutnya terkait educare agar dibuat media dakwah yang lebih ringan 

dan menarik dalam bentuk website ataupun aplikasi Android ataupun IOS, sehingga dapat 

mempermudah pengguna dalam mengakses Educare kedepannya.  
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